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Abstract. Since curriculum 2013 place spiritual aspect, teachers were required to insert the spir-
itual values into learning, but they did not get sufficient learning materials to integrate the values
through teaching process. This research aims to develop handbook integrated with Al-quran for
teachers in chemistry learning. This research used research and development (R&D) method com-
bined with ADDIE model. The population was chemistry teachers among senior high school in Banda
Aceh, whereas the sample was four chemistry teachers from SMA Fatih Billingual School Banda Aceh,
SMAN 3 Banda Aceh and MAN 1 Banda Aceh. To assess the quality of product, the quality control and
assessment sheet were distributed to experts. Before that, need analysis was done to observe teacher
expectation and hopes. Then, the result showed that almost 90% of samples confirmed positively to
the handbook requirement. At implementation stage, several experts gave good marks which was
3.29 out of 4.00. In addition, the responses of teachers dan students supported with about 90% and
80% of positive responses, respectively. Therefore, it can be concluded that the development of
handbook was overall good based on assessment given by experts and responses delivered by teach-
ers and students.

Keywords: curriculum 2013, handbook, R&D method, ADDIE model, Al-Qur'an.

Pendahuluan

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu pembelajaran yang salah satunya bercirikan
learning and innovation skill. Learning and Innovation skill yaitu kegiatan pembelajaran
yang di dalamnya ditandai dengan adanya kerja sama, komunikasi, serta berpikir kritis
dan kreatif (Ismail & Ismail, 2018; Bedir, 2019; Bektas, dkk., 2019; Lay & Osman, 2018).
Selain itu, sistem pembelajaran abad 21 merupakan suatu pembelajaran dimana kurikulum
yang dikembangkan menuntut sekolah mengubah pendekatan pembelajaran dari berpusat
pada pendidik (teacher centered learning) menjadi pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered learning) (Hadinugrahaningsih, dkk., 2017;
Shidiqg & Yamtinah, 2018; Bedir, 2019; Ridwan dkk., 2017) Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan Indonesia menurut Permendikbud nomor 36 tahun 2018 vyaitu untuk
mempersiapkan generasi abad 21 dalam menghadapi masa depan di era industri 4.0 maka
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peserta didik harus memiliki kecakapan berpikir kreatif dan menguasai ilmu serta
berkarakter.

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik berbeda dengan pembelajaran yang
berpusat pada pendidik. Karakter pembelajaran abad 21 sering juga disebut sebagai 4C,
yaitu communication, collaboration, critical thinking and problem solving, serta creativity
and innovation (Ismail & Ismail, 2018; Haryati, dkk., 2019; Astuti, dkk., 2019). Pada
karakter pertama, peserta didik dituntut untuk memahami, mengelola, dan menciptakan
komunikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan multimedia
(Widarti, dkk., 2020). Pada karakter collaboration, peserta didik juga dituntut untuk
menunjukkan kemampuannya dalam bekerjasama dalam kelompok dan kepemimpinan,
beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab (Andrews, dkk., 2020). Selain itu
mereka diharapkan dapat bekerja secara produktif dalam kelompok, menempatkan empati
pada tempatnya, serta menghormati perspektif berbeda, dimana semua hal ini sesuai
dengan tuntutan karakter kedua (Triana, dkk., 2020). Selanjutnya pada karakter ketiga
peserta didik diharapkan berusaha untuk memberikan penalaran yang masuk akal dalam
memahami dan membuat pilihan yang rumit, memahami interkoneksi antara sistem.
Peserta didik juga menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk berusaha
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan mandiri, serta juga memiliki
kemampuan untuk menyusun, mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan
masalah. Hal tersebut akan membantu siswa sampai ke ujian masuk perguruan tinggi yang
menerapkan soal berpikir tingkat tinggi sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 (Reza,
dkk., 2021). Kemudian, pada karakter keempat, peserta didik diharuskan untuk
mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang
lain, bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan berbeda (Sidik, dkk.,
2019).

Seiring berubahnya sistem pendekatan pembelajaran dan bergesernya tujuan pen-
didikan pada abad 21, tugas dan peranan pendidik memiliki pengaruh dalam terlaksananya
proses pembelajaran. Pada abad ini diperlukan individu-individu yang menguasai
keterampilan-keterampilan meliputi: cerdas intelektual, cerdas vocational, cerdas
emosional, cerdas moral, dan cerdas spiritual (Iberahim, dkk., 2017). Oleh karena itu,
tantangan besar bagi pendidik untuk membentuk karakter peserta didik sebagai individu
cerdas yang berkarakter, mandiri, unggul, dan tangguh yang mampu bersaing di abad 21.
Namun, selama ini pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan walaupun
pemerintah sudah beberapa kali merevisi kurikulum pendidikan dalam satu dekade terakhir
tetapi tetap saja pelaksanaan proses pembelajaran masih berorientasi pada tujuan
menjadikan peserta didik hanya sebagai manusia berilmu dengan mengabaikan
pengetahuan sosial dan spiritual (Okmarisa, dkk., 2016).

Kurikulum Nasional 2013 Revisi 2018 menempatkan sikap spiritual pada urutan
pertama dari kompetensi inti dan sikap sosial pada urutan kedua. Hal ini menunjukkan
bahwa betapa pentingnya pengembangan karakter dan kepribadian peserta didik
dilaksanakan di sekolah-sekolah oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Sehingga
integrasi pembelajaran kognitif dengan pembelajaran spiritual sangat dibutuhkan agar
terwujudnya harapan pemerintah sesuai dengan tuntutan dan tujuan pendidikan abad 21.
Menghadirkan aspek spiritual agama dalam kimia/sains tidak akan mengurangi kadar
ilmiahnya melainkan akan saling menguatkan dalam tercapainya tujuan pembelajaran
berupa iman, tagwa, dan ilmu pengetahuan (Okmarisa, dkk., 2016).

Penelitian terkait integrasi pembelajaran sudah banyak dilakukan seperti Andromeda,
dkk, (2018) mengintegrasikan modul laju reaksi dengan eksperimen dan keterampilan
proses sains untuk pembelajaran kimia. Dalam penelitian ini mengedepankan integrasi
pembelajaran kognitif dengan psikomotor. Selain itu, Jackson, (2015) juga telah
melakukan penelitian integrasi keterampilan kerja dalam pembelajaran dengan kerja:
hambatan dan praktik terbaik. Penelitian tersebut lebih fokus mengintegrasikan kaitan

162] JPSI 10(1):161-175, 2022



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia

pembelajaran terhadap praktik kerja (psikomotorik) supaya dihasilkan lulusan yang siap
kerja serta dibutuhkan oleh Perusahaan. Namun, masih sedikit peneliti yang
mengintegrasikan pembelajaran kognitif dengan spiritual. Sehingga ini menjadi masalah
tersendiri dalam pendidikan saat ini yaitu kurangnya sumber bahan ajar bagi pendidik
untuk mengajarkan peserta didik secara terintegrasi antara ilmu kognitif dengan ilmu
spiritual dalam proses pembelajaran. Hatimah, dkk., (2020) juga telah mengembangkan
modul terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada materi Minyak Bumi untuk meningkatkan hasil
dan minat belajar siswa, namun penelitian ini hanya fokus pada pengembangan modul
pada materi yang terbatas. Selain itu, hingga saat ini pemerintah hanya menyediakan buku
terkait aspek kognitif dan psikomotorik saja, tetapi jarang ditemukan buku-buku yang
mengintegrasikan ilmu kognitif dengan ilmu spiritual pada mata pelajaran kimia.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti dalam hal ini bermaksud
mengembangkan buku pegangan guru untuk pembelajaran kimia terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur'an. Sehingga diharapkan dapat gunakan oleh pendidik sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran di kelas untuk mewujudkan hasil lulusan Peserta didik yang cerdas
intelektual dan cerdas spiritual serta berkarakter islami. Model Penelitian Research and
Development (R & D) juga sudah pernah dilakukan oleh Bakri (2016) yaitu pengembangan
rancangan website Pembelajaran terintegrasi dengan modul digital Fisika menggunakan
model 3D professional. Oleh karena itu, peneliti juga tertarik untuk mengembangkan buku
pegangan guru terintegrasi menggunakan jenis penelitian R & D. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan buku pegangan guru kimia terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‘an;
mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap buku; serta menilai kualitas buku dari
para ahli.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan atau
research and development (R & D) dengan model ADDIE. Model ini menggunakan 5
tahapan pengembangan vyaitu: analysis, design, development, implementation, dan
evaluation (Sari, dkk., 2019). Penelitian R & D adalah suatu penelitian yang digunakan
untuk pengembangan dan menghasilkan sebuah produk tertentu, kemudian dilakukan uji
coba untuk menilai kualitas produk tersebut (Nadiyah & Faaizah, 2015; Hamid, dkk.,
2020). Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan /ongitudinal vyaitu
pendekatan yang dilakukan secara kontinyu dan berkala pada tahap pengembangan
produk. Adapun populasi yang digunakan adalah seluruh Guru SMA/MA yang ada di Kota
Banda Aceh dengan sampel empat guru SMA/MA bidang Kimia yang mengajar di kelas X,
XI, dan XII pada SMA Fatih Bilingual School Banda Aceh, SMAN 3 Banda Aceh, dan MAN
1 Banda Aceh.

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan masukan para ahli.
Pada model ADDIE menggunakan 5 tahap pengembangan dengan 4 kali dilakukan revisi
tiap tahap selalu direvisi menggunakan lembar validasi dan masukkan para ahli. Terakhir
pada tahap implementasi menggunakan angket tanggapan guru dan siswa untuk
mendapatkan data mengenai kebutuhan produk dan kesesuaian dengan silabus Kurikulum
Nasional 2013 Revisi 2018. Selanjutnya menggunakan lembar penilaian kualitas produk
menurut para ahli bidang kimia dan bidang tafsir Al-Qur‘an untuk melihat kelayakan dan
kualitas produk.

Instrumen Penelitian
1) Angket

Angket disusun sebagai instrumen untuk mengumpulkan data awal sebagai bahan di
tahap analisis. Adapun di tahap ini, analisis dititikberatkan pada kebutuhan terhadap
produk di awal pengembangan. Tahap pertama ini biasa dilakukan dengan pengamatan
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dan wawancara kepada pihak terkait (Puspita, dkk., 2021) yang biasa didukung dengan
angket. Selanjutnya angket juga digunakan untuk mengumpulkan data tanggapan guru
dan siswa setelah produk diimplementasikan guna dievaluasi kembali menjadi produk

akhir.
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2) Lembar Penilaian Kualitas Produk

Penggunaan lembar penilaian kualitas produk dilakukan untuk mengumpulkan data
penilaian para ahli terhadap kualitas produk yang dihasilkan untuk selanjutnya diperbaiki
kembali sehingga diharapkan produk benar-benar layak dan berkualitas. Kemudian data
tentang hasil dari tanggapan guru dan siswa serta penilaian para ahli terhadap produk
akhir dianalisis menggunakan pengolahan data angket. Secara keseluruhan, proses

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa semua tahapan proses ini saling berkaitan dan bisa
berulang. Artinya, tiap tahapan tidak bisa lepas dari evaluasi, bahkan jika tahapan itu su-
dah sampai pada implementasi, namun jika ada revisi, maka secara otomatis akan kembali
lagi ke tahap analisis, desain, dan pengembangan.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Buku
Tahap 1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan terhadap sembilan (9) orang guru kimia yang mengajar
di SMA/MA kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru terhadap buku
diperoleh persentase kebutuhan sebesar 88,89%. Adapun data hasil analisis kebutuhan
guru terhadap buku dapat dilihat secara detail pada Tabel 1. dan diperoleh informasi bahwa
Kurikulum Nasional 2013 Revisi 2018 sudah diterapkan di ketiga sekolah tempat diadakan
penelitian ini. Namun, guru kimia pada sekolah tersebut seluruhnya mengalami kesulitan
dalam mengimplementasikan Kurikulum Nasional 2013 Revisi 2018 di sekolah mereka.
Kesulitan ini juga telah dilaporkan oleh Warni, dkk. (2020) bahwa dalam implementasinya,
guru masih sering kesulitan atau bahkan melewatkan beberapa korelasi kompetensi inti
dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber bacaan yang menampil-
kan KI pada bahan bacaan. Sehingga hal ini menyebabkan masih terdapat 22,22% guru
yang belum menerapkan keempat kompetensi inti (KI) dalam proses pembelajaran.

Hasil sebelumnya yang menunjukkan belum semua guru menerapkan keempat KI
sesuai dengan temuan bahwa terdapat 22,22% sampel yang belum mengintegrasikan
ayat-ayat Al-quran dalam proses pembelajaran kimia. Pengintegrasian ayat-ayat Alquran
dalam pembelajaran kimia berkaitan dengan penerapan kompetensi inti I dalam penerapan
Kurikulum Nasional 2013 Revisi 2018 di sekolah (Ningrum, dkk., 2020). Tidak hanya dalam
pembelajaran kimia, pembelajaran lain seperti Bahasa Inggris juga kerap menemukan
kesulitan dalam pengintegrasian nilai agama dalam pembelajaran dengan kurikulum 2013
(Indrawati, 2018). Hal ini sekaligus menyatakan bahwa 22,22% guru belum dapat
menerapkan kompetensi inti I secara optimal dalam pembelajaran kimia. Dari tujuh guru
yang sudah mengintegrasikan ayat-ayat Alquran dalam pembelajaran kimia, enam guru
sudah menggunakan sumber rujukan untuk pengintegrasian nilai agama tersebut se-
dangkan sisanya belum menggunakan sumber rujukan. Setelah ditelaah lebih dalam,
sejumlah 77,78% guru mengaku sulit dalam memahami sumber rujukan pada penerapan
integrasi ayat-ayat Alquran dalam proses pembelajaran kimia. Kemudian setelah
dikonfirmasi lebih lanjut, semua guru menjelaskan bahwa mereka mendapatkan kesulitan
dalam penerapan integrasi ayat-ayat Al-quran dalam pembelajaran kimia. Hal ini tejadi
karena mereka tidak dapat menemukan buku pegangan yang memuat integrasi nilai-nilai
spiritual unutk pembelajaran kimia. Oleh karena itu, 100% guru butuh suatu buku atau
referensi yang memuat materi pelajaran dan kaitannya dengan ilmu keagamaan secara
terstruktur dan jelas untuk integrasi ayat-ayat Alquran dalam pembelajaran kimia.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Guru Kimia terhadap Buku

. Frekuensi Skor (%)
No Kategori Ya_  Tidak _ Ya _ Tidak
1. Penerapan Kurikulum Nasional 2013
Revisi 2018 di Sekolah ° 0 100,00 0,00
2. Kesulitan dalam mengimplementasikan
Kurikulum Nasional 2013 Revisi 2018 ° 0 100,00 0,00
3. Penerapan keempat KI dalam proses 7 > 77,78 22,22

pembelajaran
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. Frekuensi Skor (%)
No Kategori Ya  Tidak  Ya Tidak
4. Penerapan Integrasi Ayat-ayat Al-
Qur'an dalam proses pembelajaran 7 2 77,78 22,22
Kimia

5. Penggunaan sumber rujukan dalam
penerapan Integrasi Ayat-ayat Al-

i . 6 3 66,67 33,33
Qur'an dalam proses pembelajaran
Kimia
6. Kesulitan dalam memahami sumber
rujukan pada penerapan Integrasi Ayat- 7 5 77,78 22,22

ayat Al-Qur'an dalam proses
pembelajaran Kimia

7. Kesulitan dalam penerapan Integrasi
Ayat-ayat Al-Qur'an pada proses 9 0 100,00 0,00
pembelajaran Kimia

8. Kebutuhan suatu buku/referensi untuk
penerapan Integrasi Ayat-ayat Al-

, i 9 0 100,00 0,00
Qur'an dalam proses pembelajaran
Kimia
9. Kebutuhan suatu buku/referensi yang
memuat materi pelajaran dan kaitannya
dengan Ilmu _ Keagamaan secara 9 0 100,00 0,00
terstruktur dan jelas dalam penerapan
Integrasi Ayat-ayat Al-Qur'an pada
proses pembelajaran Kimia
Rata-rata 8 1 88,89 11,11
N (Jumlah Sampel) 9

Tahap 2 Desain Buku

Pada tahap desain, dihasilkan rancangan buku yang mencakup tata letak, sistematika
penulisan, dan alur penulisan. Produk rancangan yang dihasilkan kemudian dievaluasi oleh
validator ahli untuk selanjutnya direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari ahli. Vali-
dasi penting dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari buku yang dikembangkan se-
hingga dihasilkan buku yang baik dan berkualitas (Mohajan, 2017). Adapun masukan dan
revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi dan masukan ahli pada tahap desain.
No Aspek Evaluasi Keterangan
1. Konten Buku - Perlu untuk ditambahkan referensi ayat Al-
qur’an yang terkait
- Mencari ayat Al-Qur'an berdasarkan buku
Indeks Al-Qur'an
2. Penyajian - Perlu diperhatikan sistematika penulisan

Tahap 3 Pengembangan Buku

Tahap ini dimulai dengan pengembangan buku berdasarkan rancangan buku yang
telah diperbaiki. Selanjutnya penyusunan isi materi buku dimulai dengan mengumpulkan
sumber bacaan dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan kajian Ilmu Kimia dan kajian
Ilmu Keagamaan. Sumber bacaan tersebut kemudian disusun dan diuraikan kembali ke
dalam buku pegangan guru kimia dalam mengintegrasikan Ayat-ayat Al-Qur'an untuk
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pembelajaran kimia. Selain kajian materi, buku juga dilengkapi dengan gambar-gambar
untuk menarik minat pembaca (Mirnawati, 2020), seperti yang telah dilaporkan oleh
UNESCO, minat baca orang Indonesia berada pada urutan kedua dari bawah dimana hanya
1 orang dalam 1000 orang Indonesia yang rajin membaca (Tif & Kes, 2016). Oleh karena
itu, Pengembangan buku dilakukan dengan menambahkan gambar-gambar yang berfungsi
untuk menjelaskan aspek yang sedang dibahas. Setelah penyusunan buku selesai,
selanjutnya buku diberikan kepada para ahli untuk diberikan masukan dan perbaikan.
Masukan dari para ahli dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil masukan ahli pada tahap pengembangan buku
Para Ahli Masukan dari Para Ahli
Ahli I - Kaidah penulisan masih banyak yang salah
- Kutipan langsung diubah menjadi 1 spasi
- Perhatikan kembali penulisan simbol kimia karena masih banyak
yang salah
- Perbaiki terkait proses korosi dan jumlah kulit elektron
- Perbaiki penulisan keterangan pada ilustrasi gambar
Ahli II - Perlu dibaca ulang dan diperbaiki kesalahan pengetikan
Ahli III - Aspek epistemologi perlu dipertajam lagi
- Bahasa arab yang diindonesiakan perlu diperbaiki

Pengujian dan Evaluasi Buku
Tahap 4 Implementasi Buku (Pengujian Buku)

Pengujian buku dilakukan terhadap tiga (3) aspek berupa (1) kualitas buku dengan
melibatkan para ahli untuk menilai produk yang dihasilkan, (2) kelayakan buku untuk dapat
digunakan sebagai bahan ajar dengan melihat tanggapan guru terhadap buku, (3)
kelayakan buku untuk dapat dipelajari oleh siswa dengan melihat tanggapan siswa
terhadap buku. Jika suatu produk menenuhi aspek yang baik dari segi kualitas, kelayakan
untuk pengguna, maka produk tersebut dapat digunakan secara massal (Saregar, dkk.
2019).

Pertama, penilaian terhadap kualitas isi dilakukan dengan meminta kesediaan
validator ahli untuk menilai buku yang telah dikembangkan. Proses penilaian dilakukan
dengan cara memberikan buku yang sudah dicetak untuk ditelaah oleh para ahli. Hal ini
dilakukan agar kualitas dan kelayakan buku dapat ditinjau isinya dari berbagai macam
perspektif (Apriani & Rizkiana, 2020). Para ahli yang dilibatkan dalam penilaian buku ini
adalah ahli kimia dan ahli tafsir dengan aspek yang dinilai adalah kualitas isi, kualitas
metode penyajian, kualitas penggunaan bahasa, kualitas penggunaan ilustrasi, dan
kualitas fisik buku. Secara rinci penilaian terhadap setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli terhadap Kualitas Buku

Kriteria Penilaian Rata-rata Kriteria
Penilaian
Kualitas Isi

a. Kesesuaian isi buku dengan tujuan pembelajaran
yaitu mengintegrasikan Ayat-Ayat Al-Qur'an dalam 3,00 Baik
proses pembelajaran Kimia

b. Kemutakhiran isi (pembahasan dan sumber buku 333 Baik
menggunakan referensi Al-Qur’an dan Al-Hadist) !

c. Cakupan pembahasan buku berkaitan dengan 300 Baik
konsep kimia di SMA/MA !

Rata-rata 3,11 Baik
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Kualitas Metode Penyajian

a. Sistematika penulisan buku 3,00 Baik
b. Penggunaan kopsgp keagamaan yang sesuai 3,67 Baik
untuk mempelajari buku
c. Integrasi konsep kimia dan konsep keagamaan .
dalam penyusunan buku 3,33 Baik
d. Tingkat motivasi pembaca ketika membaca buku 3,33 Baik
Rata-rata 3,33 Baik
Penggunaan Bahasa
a. Tingkat kemudahan memahami pembahasan .
dalam buku 3,33 Baik
b. Keterkaitan antar teks 3,33 Baik
c. Tingkat keterbacaan buku 3,00 Baik
Rata-rata 3,22 Baik
Penggunaan Ilustrasi
a. Ketepatan penggunaan jenis ilustrasi untuk setiap 3,33 Baik
pembahasan
b. Keterkaitan ilustrasi dengan pembahasan 3,67 Baik
c. Kesesuaian penempatan ilustrasi 3,67 Baik
d. Pemberian keterangan pada setiap kali ilustrasi .
(caption) 3,33 Baik
e. Kualitas grafika (nilai seni) setiap ilustrasi 3,00 Baik
f. Keindahan ilustrasi 3,00 Baik
Rata-rata 3,33 Baik
Kualitas Fisik Buku
a. Tingkat kejelasan cetakan buku 3,67 Baik
b. Tingkat kualitas sampul (cover) 3,67 Baik
c. Kualitas kertas buku 3,33 Baik
d. Kualitas penjilidan buku 3,67 Baik
e. Kualitas buku secara keseluruhan 3,00 Baik
Rata-rata 3,47 Baik
Rata-rata Skor Total 3,29 Baik

Hasil penilaian ahli terhadap kualitas buku yang ditunjukkan pada Tabel 4 bahwa
seluruh aspek mendapatkan nilai rata-rata >3,0 dengan kategori Baik. Nilai tertinggi di-
peroleh pada aspek kualitas metode penyajian dan penggunaan ilustrasi. Hal ini sesuai

dengan saran yang telah diberikan oleh validator pada tahap pengembangan buku.

Kedua, Proses pengumpulan tanggapan guru dilakukan dengan memberikan buku
kepada guru untuk dibaca dan dipelajari. Kemudian masing-masing guru diberikan angket
tanggapan untuk diisi sesuai dengan hasil telaah buku. Pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan aspek tingkat kemudahan guru untuk memahami isi buku serta kelayakan buku
untuk diajarkan dan dipelajari oleh siswa. Adapun data hasil tanggapan guru dapat dilihat

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Tanggapan Guru terhadap Buku

Frekuensi Skor (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No Kategori

1. Kesesuaian kaidah-kaidah
Pengintegrasian Ayat-ayat Al-Qur'an 4,00 0,00 100,00 0,00
dalam isi buku

2. Kemudahan dalam memahami isi 3,00 1,00 75,00 25,00
dari buku
3. Kaitan isi kandungan Al-Qur‘an

dengan Ilmu kimia disajikan dalam 4,00 0,00 100,00 0,00
setiap materi

4, Sistematika Penulisan Buku 4,00 0,00 100,00 0,00
5. Kemudghan men_ggunakan buku 4,00 0,00 100,00 0,00
sebagai bahan ajar
6. Penggunaan konsep kimia dan
keagamaan sesuai dengan tingkat 4,00 0,00 100,00 0,00
berpikir siswa
7. Ketertarikan tampilan buku 2,00 2,00 50,00 50,00
8. Penggunaan buku pegangan guru
kimia dalam mengintegrasikan Ayat-
ayat Al-Qur'an sebagai alternatif 4,00 0,00 100,00 0,00
tanpa menggunakan bahan bacaan
lainnya
Rata-rata 3,62 0,25 90,62 9,37
N (Jumlah Sampel) 4

Ketiga, dilakukan penelitian dengan membagikan buku kepada siswa dan selanjutnya
siswa membaca serta memberikan tanggapan terhadap setiap kategori yang ditanyakan
dalam angket. Tabulasi data hasil tanggapan siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Buku

. Frekuensi Skor (%)
No Kategori Ya  Tidak _ Ya Tidak

1. Ketertarikan siswa terhadap buku 5 0 100 0

2. Kemudahan siswa dalam mempelajari materi
L 5 0 100 0

kimia dan hubungannya dengan Keagamaan
3. Ketertarikan siswa untuk mempelajari kimia 5 0 100 0
4, Ejmudahan memahami istilah-istilah dalam 4 1 80 20
5. Sistematika penulisan buku 4 1 80 20
6. Kemudahan memahami isi buku 3 2 60 40
7. Ketertarikan terhadap tampilan buku 2 3 40 60
Rata-rata 4 1 80 20

N (Jumlah Sampel) 5

Berdasarkan data hasil tanggapan siswa terhadap buku yang terdapat pada Tabel 6.
terlihat bahwa buku yang telah dikembangkan menarik untuk dibaca, mudah dipahami dan
meningkatkan ketertarikan siswa dalam mempelajari kimia dengan persentase mencapai
100%. Hal ini juga bisa didukung oleh kemudahan memahami isi buku oleh siswa dalam
mempelajari kimia yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Alquran. Namun, skor paling ren-
dah diperoleh pada tampilan buku yaitu 40%. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi
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gambar dan warna yang disajikan pada buku dimana variasi warna pada suatu bahan
bacaan merupakan salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan ketertarikan ter-
hadap suatu bahan bacaan (Arsanti, 2018). Tampilan atau grafis isi buku sangat
mempengaruhi pengalaman pengguna (user experience) ketika membaca. Desain grafis
sebetulnya tidak akan menurunkan kualitas konten (pengetahuan), namun akan
menurunkan minat pengguna suatu produk (Wechsung & De Moor, 2014).

Tahap 5 Evaluasi Buku

Pada tahap ini dihasilkan produk akhir berdasarkan masukan para ahli dan hasil
tanggapan guru dan siswa selama proses pengujian buku. Hasil masukan dan tanggapan
tersebut selanjutnya dievaluasi untuk diperbaiki. Tanggapan yang kurang baik (negatif)
diperoleh pada bagian desain isi buku dan grafis. Hasil evaluasi desain grafis pada sampul
buku dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah.

KIMIA DALAM

KIMIA DALAM : AL-QURAN

Editor :

Prof. Dr. Adlim, M.Sc
Ade'Ilsmayani, S.Pd., M.Pd
Mizaj Iskandar, Lc., LL.M

Gambar 2. (a) Sampul buku sebelum revisi; (b) sampul buku setelah revisi

Kemudian juga pada tanggapan guru dan siswa menunjukkan bahwa kurang tertarik
terhadap desain isi buku. Oleh karena itu, pada tahap evaluasi ini ditambahkan background
berupa gambar dan ayat Al-Qur'an dibuat dalam bentuk kotak guna menarik minat
pembaca. Hasil evaluasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku berdasarkan
penilaian para ahli dan tanggapan guru serta siswa. Peningkatan kualitas buku, terutama
dari segi desain dilakukan untuk meningkatan minat dan pengalaman pengguna (user ex-
perience) (Roskos, dkk. 2009). Hal ini juga akan membantu agar produk terlihat lebih
dinamis, inetraktif dan menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Wilson dkk., 2002).
Desain isi buku dapat dilihat pada Gambar 3.
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L-QUR'AN|1

BABI
KONSEP ATOM DALAM AL-QUR’AN

1.1 Struktur Atom

1) Firman Allah Ta’ala

“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan zeberar
dzarah, nizcaya dia akan melihat (balazannya. Dan
barang siapa mengerjakan kejahatan seberat dzarah.
niscaya dia akan melihar (balazan)mya.” (Q.S. Az-
Zalzalah, 99 : 7-8)

2) Tafsir Ibnu Katsir

“Barang sispa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barang sispa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
balasannya pula.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Abu Hurairsh, bahwa Rusulullah SAW bersabda : “Kuda
itu untuk tiga orang. Bagi seseorang kuda itu akan
menjadi pahala, bagi seorang lagi akan menjadi satar
(penutup), dan bagi seorang vang lainnya akan menjadi
dosa. Adspun vang mendapatkan pahala adalsh orang
vang mengikat kuda itu di jalan Allsh SWT, lalu dia

KIMIA DALAM AL-QUR’AN |1
BABI
KONSEP ATOM DALAM AL-QUR'AN

11 Struktur Atom
1) Firman Allah Ta'ala
| “Maka darang sigpa mengerjakan kebaikmn '
| sederar dearrah niseqva dia aban melihar |
| Galasayna Dan darang mengerjakan |
| Mjakatan seberar diarra
| melinar (dalasayrya " (.
\ 7.8).

2) Tafsir Ibnu Katsir

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun niscaya dia akan melihat
(balasaninya. Dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarrah pun niscaya dia akan
melihat balasannya pula” Imam al-Bukhari
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa
Rusulullah SAW bersabda : “Kuda itu untuk tiga
orang. Bagi seseorang kuda itu akan menjadi
pahala, bagi seorang lagi akan menjadi saiar

membiarkannya di tempat penggambalaan atsu taman

(penutup). dan bagi secrang yang lainnya akan
dalam waktu yang lama, maka apa terjadi selama masa
bal bal

menjadi dosa. Adapun yang mendapatkan pahala

pengs va di tempat p dan taman adalah orang yang mengikatkuda itu di jalan Allah
itu’ maka ia akan menjadi kebaikan baginya. Dan jika dia SWT, lalu dia membiarkannya di tempat
kean masa bal ya lalu kuda itu penggembalaan atau taman dalam waktu yang

meh?n;klh satu atau dua langkah, maka jejak kaki dan lama, maka apa terjadi selama masa
juga kotorannya skan menjadi kebaikan baginya. Dan
jika kuda itu menyaberangi sungai lalu ia minum air dari

Gambar 3. (a) Desain buku sebelum revisi; (b) Desain isi buku setelah revisi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa hasil tanggapan guru terhadap buku
adalah 90,62% memberikan tanggapan positif dan 9,37% memberikan tanggapan negatif.
Selanjutnya hasil tanggapan siswa terhadap buku diperoleh 80% memberikan tanggapan
positif dan 20% memberikan tanggapan negatif. Secara keseluruhan, buku yang
dikembangkan dalam penelitian ini diperoleh skor 3,29 (skala 4,00) berdasarkan hasil
penilaian para ahli terhadap kualitas buku.
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